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ABSTRAK 

Mohamad Nasir, Persepsi Ulama Kota Marabahan Tentang Lafazh Qobul Dalam 

Akad Nikah Dan Implikasinya, di bawah bimbingan (I) Prof. Dr. H. Akh. Fauzi 

Aseri, M.A., dan (2) Dr. H.M. Hanafiah, M.Hum., Tesis, pada Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2020. 

Kata Kunci: Lafaz Qabul Dalam Nikah, Persepsi Ulama Marabahan 

Di Kota Marabahan, terjadi polemic tentang benar dan salahnya sebuah 

prosesi ijab Kabul di Kota Marabahan, yaitu pada redaksi kabul yang berbunyi Aku 

terima nikah dan kawinnya Fulanah …dst.” Qabul seperti itu dianggap tidak sah 

oleh sebagian ulama Kota Marabahan. Sehingga ini menarik untuk penulis teliti 

karena selain berpotensi meresahkan masyarakat karena paradigma yang dianut 

oleh masing-masing pengikutnya. Ulama Kota Marabahan menjadi ujung tombak 

bagaimana paradigma sighat akad, khususnya di redaksi Kabul yang diucapkan oleh 

mempelai laki-laki atau wakilnya.  

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, dengan menggunakan 

pendekatan yuridis sosiologis. Karena lebih difokuskan untuk menghasilkan data 

dari institusi sosial yang riil dan fungsional tentang polemic tentang kesesuaian 

antara redaksi ijab dan kabul, selain itu pendekatan doctrinal, agar mendapatkan 

analisis fikih yang berkenaan dengan tema yang diteliti. Analisis dalam penelitian 

ini menggunakan analisis data kualitatif. 

Dari penelitian yang penulis lakukan, bahwa terjadi dua pendapat tentang 

lafaz Kabul: saya terima nikahnya fulanah binti fulan, dengan mahar X, satu 

pendapat mendukung jenis lafazh tersebut karena sesuai dengan konsep fikih dan 

regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah, sedangkan pendapat yang lain 

menyebutkan bahwa lafazh tersebut tidak sesuai dengan kaidah lughawiah, karena 

lafazh Kabul tersebut dianggap yang menikahi adalah perempuan, padahal menurut 

mereka seharusnya mempelai laki-lakilah yang harus menikahi. Menurut pendapat 

ini, maka lafazh Kabul tersebut berimplikasi atas tidak sahnya sebuah pernikahan. 

Implikasi perbedaan pendapat ini adalah terjadi keresahan dalam masyarakat, 

terlihat dari diskusi-diskusi tanpa literasi yang berlangsung dan belum menemukan 

titik temunya. 


